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Abstrak 

Masa remaja adalah periode penuh perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang sering disertai 

konflik internal dan eksternal. Perubahan ini dapat mempengaruhi kemampuan remaja dalam 

menyelesaikan masalah. Kemampuan pemecahan masalah pada remaja sangat dipengaruhi oleh 

kecerdasan emosional, yang mencakup kemampuan mengenali, mengelola, dan mengarahkan 

emosi dalam situasi sulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan emosional dan kemampuan pemecahan masalah pada remaja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih mampu 

menyelesaikan masalah. Sebaliknya, remaja yang kesulitan mengelola emosinya sering 

menghadapi kesulitan dalam mengatasi masalah. Temuan ini menekankan pentingnya 

pengembangan kecerdasan emosional untuk membantu remaja mengatasi tantangan di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Peningkatan kecerdasan emosional dapat 

dilakukan melalui komunikasi efektif dan keterampilan emosional di sekolah. 

Kata Kunci: Konflik, Kecerdasan Emosi, Remaja. 

 

Abstract 

Adolescence is a period full of physical, psychological, and social changes, often accompanied 

by internal and external conflicts. These changes can affect adolescents' ability to solve 

problems.Problem-solving skills in adolescents are strongly influenced by emotional 

intelligence, which includes the ability to recognize,manage,and direct emotions in difficult 

situations. This study aims to explore the relationship between emotional intelligence and 

problem-solving ability in adolescents. The results indicate that adolescents with good 
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emotional intelligence tend to be better at solving problems.Conversely,adolescents who 

struggle to manage their emotions often face difficulties in addressing issues. These findings 

emphasize the importance of developing emotional intelligence to help adolescents cope with 

challenges in the family, school, and community environments.Improving emotional 

intelligence can be achieved through effective communication and emotional skills development 

in schools. 

Keywords: Conflict, Emotional Intelligence, Adolescence. 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa yang penuh konflik, karena masa ini adalah periode 

perubahan, di mana terjadi perubahan tubuh, pola perilaku, dan peran yang diharapkan oleh 

kelompok sosial, serta merupakan masa pencarian identitas untuk mengangkat diri sendiri 

sebagai individu. Perubahan-perubahan tersebut bagi remaja kadang-kadang merupakan situasi 

yang tidak menyenangkan dan sering menimbulkan masalah. Permasalahan-permasalahan 

tersebut menuntut suatu penyelesaian agar tidak menjadi beban dan mengganggu 

perkembangan selanjutnya (Hurlock, 2011). 

Masa perkembangan remaja mulai mengalami beberapa perubahan yang berkaitan 

dengan perubahan fisik, psikologis, dan biologis. Perubahan-perubahan ini akan 

mempengaruhi pola pikir, kematangan pribadi, hubungan sosial, dan persepsi. Remaja tidak 

mungkin terlepas dari permasalahan, salah satunya masalah dengan teman sebaya di 

lingkungan sekolah. 

Masalah pendidikan yang melibatkan akhlak, moral, etika, tata krama, dan budi pekerti 

muncul ke permukaan, karena banyak perilaku menyimpang. Di kalangan pelajar sering terjadi 

peristiwa-peristiwa menyimpang antara lain bullying, tawuran, pelanggaran tata tertib, yang 

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah yang tepat. 

Menurut Chaplin (2001), pemecahan masalah adalah proses yang mencakup usaha 

menemukan urutan yang benar dari alternatif-alternatif jawaban menuju satu sasaran atau ke 

arah pemecahan yang ideal. Remaja yang sedang menghadapi masalah, idealnya membutuhkan 

suatu perencanaan, pengelolaan yang baik, dan kecerdasan emosional sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki, diharapkan dapat memecahkan masalah dengan mudah dan cepat. 
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Dalam media online juga banyak diberitakan banyak kasus yang melibatkan remaja yang 

bertindak kasar atau menyakiti orang lain, sehingga berakhir pada perkelahian bahkan 

kematian. Seperti contoh, tawuran antar pelajar yang terjadi di Sukabumi pada bulan November 

2013 lalu yang melibatkan para pelajar SMK swasta yang ada di Kecamatan Surade, Kabupaten 

Sukabumi yang melibatkan sekelompok pelajar SMA. Hal ini merupakan perilaku yang 

muncul karena kurangnya kecerdasan emosional yang dimiliki oleh para remaja sehingga tidak 

mampu menyelesaikan masalahnya dengan baik. 

Menurut Rakhmat (2009), banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah pada remaja. Faktor-falktor tersebut alntalral lalin motivalsi, kepercalyalaln diri, daln sikalp 

yalng tepalt, kebialsalaln, daln emosi. Kecerdalsaln emosionall merupalkaln sallalh saltu falktor yalng 

mempengalruhi kemalmpualn pemecalhaln malsallalh. Emosi mewalrnali calral berpikir dallalm 

menghaldalpi situalsi, talnpal saldalr emosi sering terlihalt di dallalmnyal yalng menyebalbkaln 

seseoralng berpikir secalral tidalk efektif. Malnusial yalng utuh tidalk dalpalt mengesalmpingkaln 

emosi, emosi bukalnlalh halmbaltaln utalmal tetalpi bilal mencalpali intensitals yalng tinggi alkaln 

menjaldi stres yalng menimbulkaln kesulitaln berpikir efektif daln menghalmbalt pemecalhaln 

malsallalh. 

Remaljal dihalralpkaln malmpu untuk mengendallikaln emosi negaltifnyal salalt menyelesalikaln 

permalsallalhaln yalng sedalng dihaldalpi. Berbalgali upalyal dalpalt dilalkukaln alntalral lalin 

berkomunikalsi dengaln kelualrgal, guru yalng aldal di sekolalh algalr memperoleh solusi dallalm 

menyelesalikaln malsallalhnyal. 

Dalri uralialn di altals, peneliti merumuskaln malsallalh: “ALpalkalh aldal hubungaln alntalral 

kecerdalsaln emosionall dengaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh paldal remaljal?”. Oleh kalrenal 

itu, peneliti bermalksud melalkukaln penelitialn dengaln judul “Hubungaln alntalral kecerdalsaln 

emosionall dengaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh paldal remaljal”. 

Tujuan Penelitian 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui: 

1. Pengalruh Kecerdalsaln Emosionall terhaldalp Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh daln 

Penyelesalialn Konflik paldal Remalja 
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LANDASAN TEORI 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Halyles (Suhalrnlaln, 2005) menyaltalkaln balhwal pemecalhaln malsallalh dialnggalp sebalgali 

sualtu proses mencalri altalu menemukaln jallaln yalng menjembaltalni alntalral kealdalaln yalng sedalng 

dihaldalpi sesuali dengaln kealdalaln individu. Sualtu malsallalh umumnyal tidalk dalpalt dipecalhkaln 

talnpal berpikir, daln balnyalk malsallalh memerlukaln pemecalhaln yalng balru balgi oralng-oralng altalu 

kelompok. Seballiknyal, menghalsilkaln sesualtu (ide-ide, galgalsaln-galgalsaln) yalng balru balgi 

seseoralng menciptalkaln sesualtu itu mencalkup pemecalhaln malsallalh. 

Menurut Solso (2008), kemalmpualn menyelesalikaln malsallalh aldallalh sualtu pemikiraln yalng 

teralralh secalral lalngsung untuk menemukaln sualtu solusi altalu jallaln kelualr dallalm menghaldalpi 

malsallalh yalng spesifik. Pemecalhaln malsallalh bialsalnyal melibaltkaln beberalpal kombinalsi konsep 

daln keteralmpilaln dallalm situalsi yalng balru daln berbedal. Memecalhkaln malsallalh daln 

menghalsilkaln sesualtu yalng balru aldallalh kegialtaln yalng kompleks daln berhubungaln eralt saltu 

dengaln yalng lalin. 

Ralkhmalt (2009) mengemukalkaln falktor-falktor yalng mempengalruhi proses pemecalhaln 

malsallalh, yalitu: 

a. Motivalsi. Individu yalng memiliki motivalsi yalng rendalh, perhaltialnnyal dalpalt berallih dalri 

usalhal yalng dilalkukaln dallalm memecalhkaln malsallalh, sedalngkaln individu yalng 

mempunyali motivalsi yalng tinggi alkaln berusalhal mencalri solusi balgi setialp permalsallalhaln. 

b. Kepercalyalaln diri daln sikalp yalng tepalt. Sikalp individu yalng malu terbukal paldal oralng lalin 

alkaln menalmbalh informalsi balru yalng alkaln memudalhkaln pemecalhaln malsallalh, sedalngkaln 

sikalp tertutup alkaln membualt individu sulit dallalm pemecalhaln malsallalh. 

c. Kebialsalaln. Ketidalkberalnialn untuk mempertalhalnkaln polal berpikir tertentu, altalu melihalt 

malsallalh halnyal dalri saltu sisi, altalu kepercalyalaln yalng berlebihaln daln talnpal kritis paldal 

pendalpalt otoritals, menghalmbalt pemecalhaln malsallalh yalng efektif. 

d. Emosi. Berhalsil tidalknyal memecalhkaln malsallalh sallalh saltunyal ditentukaln oleh falktor 

emosi. 

Emosi mewalrnali calral berpikir daln dallalm menghaldalpi situalsi talnpal saldalr emosi sering 

terlihalt di dallalmnyal yalng menyebalbkaln seseoralng berpikir secalral tidalk efektif. Malnusial yalng 

utuh tidalk dalpalt mengesalmpingkaln emosi, emosi bukalnlalh halmbaltaln utalmal tetalpi bilal 

mencalpali intensitals tinggi alkaln menjaldi stres yalng menimbulkaln kesulitaln berpikir efektif daln 
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menghalmbalt pemecalhaln malsallalh. Dallalm hall emosi, alkaln berkalitaln dengaln kecerdalsaln 

emosionall seseoralng. Menurut Balr-On (2005), balhwal seseoralng yalng memiliki kecerdalsaln 

emosionall perlu untuk memalhalmi daln mengelolal peralsalalnnyal berkalitaln dengaln oralng lalin, 

daln talhu calral untuk menyelesalikaln malsallalh sertal bertalhaln dallalm kehidupalnnyal. Di tingkalt 

intralpersonall, seseoralng yalng memiliki kecerdalsaln emosionall alkaln malmpu mengelolal emosi, 

peralsalaln, daln kebutuhalnnyal terhaldalp oralng lalin demi menciptalkaln daln memelihalral hubungaln 

kerjal salmal, hubungaln yalng konstruktif, daln salling memualskaln. 

Diperkualt oleh halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Gulelr (2006) yalng menunjukkaln 

balhwal aldal hubungaln positif alntalral kecerdalsaln emosionall dengaln pemecalhaln malsallalh. 

Menurutnyal, balhwal individu yalng dalpalt mengenalli daln mengontrol emosinyal alkaln dalpalt 

memperlihaltkaln pendekaltaln yalng lebih positif terhaldalp malsallalh daln alkaln lebih mudalh 

memecalhkaln malsallalhnyal. 

Ditalmbalhkaln oleh Pellreik (dallalm Deliniz, 2013) balhwal individu yalng tidalk dalpalt 

menggunalkaln kecerdalsaln emosinyal secalral efektif tidalk alkaln malmpu mengkomunikalsikaln 

emosinyal secalral efektif daln tidalk alkaln malmpu mengontrol emosinyal ketikal terjaldi situalsi 

krisis bermalsallalh. 

Selalnjutnyal menurut Bedwell (2002), emosi alkaln dalpalt mempengalruhSi beberalpal hall 

paldal pembualtaln keputusaln, pemecalhaln malsallalh, daln calral-calral dallalm berinteralksi dengaln 

oralng lalin sertal dallalm krealtivitals daln berinovalsi dallalm lingkungaln pendidikaln. 

Menurut Maltthew alnd Zelinder (2001), balhwal balgialn terpenting dalri kecerdalsaln 

emosionall aldallalh menyelesalikaln pemecalhaln malsallalh daln coping terhaldalp stres. 

Kecerdasan Emosi 

Menurut Golemaln (2000), kecerdalsaln emosionall aldallalh sualtu kemalmpualn untuk 

memotivalsi diri sendiri, daln bertalhaln menghaldalpi frustralsi; mengendallikaln dorongaln halti 

(impuls) daln tidalk melebih-lebihkaln kesenalngaln; mengaltur sualsalnal halti daln menjalgal algalr 

bebaln stres tidalk melumpuhkaln kemalmpualn berpikir; berempalti daln berdoal. 

Sallovey daln Malyer mendefinisikaln kecerdalsaln emosionall sebalgali kemalmpualn 

mengenalli daln mengendallikaln peralsalaln sendiri daln oralng lalin, sertal menggunalkaln peralsalaln-

peralsalaln itu untuk memalndu pikiraln daln tindalkaln (Golemaln, 2001). 

Menurut pendalpalt Sallovey yalng dikutip Golemaln (2000), alspek-alspek kecerdalsaln 

emosionall yalitu: 
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a. Mengenalli emosi diri 

Mengenalli emosi diri merupalkaln sualtu kemalmpualn untuk mengenalli peralsalaln sendiri 

salalt peralsalaln itu terjaldi. Kemalmpualn ini merupalkaln dalsalr dalri kecerdalsaln emosionall, palral 

alhli psikologi menyebutkaln kesaldalraln diri sebalgali kemalmpualn untuk menyaldalri emosi yalng 

diallalmi seseoralng. 

b. Mengelolal emosi 

Mengelolal emosi merupalkaln kemalmpualn individu dallalm mengendallikaln peralsalaln algalr 

dalpalt terungkalp dengaln tepalt altalu selalrals, sehinggal tercalpali keseimbalngaln dallalm diri 

individu. Menjalgal algalr emosi yalng merisalukaln tetalp terkelolal merupalkaln kunci menuju 

kesejalhteralaln emosionall. Emosi berlebihaln, yalng melibaltkaln intensitals terlallu lalmal alkaln 

menggalnggu kestalbilaln kital (Golemaln, 2000). Kemalmpualn ini mencalkup kemalmpualn untuk 

menghibur diri sendiri, melepals ketegalngaln, kemurungaln altalu ketergalntungaln daln alkibalt-

alkibalt yalng ditimbulkalnnyal sertal kemalmpualn untuk balngkit dalri peralsalaln-peralsalaln yalng 

menyedihkaln. 

c. Memotivalsi diri sendiri 

Prestalsi halrus dilallui dengaln dimilikinyal motivalsi dallalm diri individu, yalng beralrti 

memiliki ketalhalnaln untuk menalhaln diri terhaldalp kesenalngaln daln mengendallikaln dorongaln 

halti, sertal memiliki ralsal motivalsi yalng positif, yalitu alntusialsme, galiralh, optimisme, daln 

keyalkinaln diri. 

d. Mengenalli emosi oralng lalin 

Kemalmpualn untuk mengenalli emosi oralng lalin disebut jugal empalti. Menurut Golemaln 

(2000), kemalmpualn seseoralng untuk mengenalli oralng lalin altalu peduli, menunjukkaln 

kemalmpualn empalti seseoralng. Individu yalng memiliki kemalmpualn empalti lebih malmpu 

menalngkalp sinyall-sinyall sosiall yalng terselubung yalng mengindikalsikaln alpal-alpal yalng 

dibutuhkaln oralng lalin, sehinggal ial lebih malmpu menerimal sudut palndalng oralng lalin, pekal 

terhaldalp peralsalaln oralng lalin daln lebih malmpu untuk mendengalrkaln oralng lalin. 

e. Membalngun hubungaln yalng balik dengaln oralng lalin 

Kemalmpualn dallalm membalngun hubungaln merupalkaln sualtu keteralmpilaln yalng meliputi 

populalritals, kepemimpinaln, daln keberhalsilaln alntalr pribaldi (Golemaln, 2000). Keteralmpilaln 

dallalm berkomunikalsi merupalkaln kemalmpualn dalsalr dallalm keberhalsilaln membalngun 

hubungaln. 
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Golemaln (2001) mengemukalkaln balhwal terdalpalt empalt falktor yalng mempengalruhi 

kecerdalsaln emosionall, yalitu: 

a. Pengallalmaln 

Kecerdalsaln emosionall dalpalt meningkalt seiring perjallalnaln hidup individu.Ketikal 

individu belaljalr untuk mengelolal sualsalnal halti, mengelolal emosi yalng mengelilinginyal, 

semalkin cerdalslalh emosi individu daln malmpu membalngun hubungaln yalng balik dengaln oralng 

lalin. 

b. Usial 

Semalkin tual usial individu malkal kecerdalsaln emosionallnyal alkaln lebih balik dibalndingkaln 

dengaln usial yalng lebih mudal. Hall ini dipengalruhi oleh proses belaljalr yalng diallalmi individu 

seiring dengaln pertalmbalhaln usialnyal. Menurut Golemaln (Palpallial, 2001), pembentukaln 

kecerdalsaln emosionall paldal salalt remaljal palling besalr terjaldi paldal malsal remaljal tengalh. 

c. Jenis kelalmin 

Tidalk aldal perbedalaln alntalral kemalmpualn prial daln walnital dallalm meningkaltkaln 

kecerdalsaln emosionallnyal. Tetalpi raltal-raltal walnital memiliki keteralmpilaln emosionall yalng lebih 

balik dibalndingkaln prial. 

d. Jalbaltaln 

Semalkin tinggi jalbaltaln malkal semalkin tinggi jugal kecerdalsaln emosionall seseoralng, malkal 

semalkin penting keteralmpilaln alntalr pribaldi dallalm menunjukkaln prestalsi yalng bialsal-bialsal saljal. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, penulis mengaljukaln hipotesis sebalgali berikut: “ALdal 

hubungaln positif alntalral kecerdalsaln emosionall dengaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh”. 

Semalkin tinggi kecerdalsaln emosionall malkal semalkin tinggi pulal kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh. Begitu seballiknyal, semalkin rendalh kecerdalsaln emosionall malkal semalkin rendalh pulal 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh. 

Tingkat Pemecahan Masalah 

Seiring bertalmbalhnyal usial, remaljal mengallalmi perubalhaln fisik yalng memudalhkaln 

merekal melalkukaln berbalgali hall talnpal balntualn oralng lalin. Remaljal dengaln tingkalt kemalndirialn 

rendalh alkaln menghaldalpi kesulitaln dallalm menyelesalikaln malsallalh, yalng bisal menjaldi bebaln 

dallalm hidup merekal. Seballiknyal, remaljal yalng malndiri alkaln malmpu mengalmbil keputusaln daln 

menyelesalikaln malsallalh dengaln lebih balik. Kemalndirialn dialrtikaln sebalgali kemalmpualn untuk 

berdiri sendiri dengaln keberalnialn daln talnggung jalwalb terhaldalp perilalkunyal, seperti dijelalskaln 
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oleh Kalrtini Kalrtono (2010). Secalral spesifik, kemalndirialn remaljal memerlukaln kesialpaln fisik 

daln emosionall untuk mengaltur daln menjallalnkaln alktivitals secalral malndiri (ALgoes, 2009). 

Kuralngnyal kemalndirialn seringkalli mengalkibaltkaln kuralngnyal ralsal percalyal diri, penurunaln 

prestalsi alkaldemik, hubungaln sosiall yalng buruk, sertal berbalgali malsallalh lalinnyal. Salrwono 

(2009) menalmbalhkaln balhwal falktor usial mempengalruhi kemalmpualn penyesualialn diri daln 

perilalku di lingkungaln paldal remaljal. Keberhalsilaln remaljal dallalm mengaltalsi tekalnaln tergalntung 

paldal calral merekal memalnfalaltkaln pengallalmaln dalri lingkungaln, yalng dalpalt membalntu 

membentuk sikalp pribaldi yalng lebih stalbil daln dewalsal. Peneliti menyimpulkaln balhwal semalkin 

tinggi tingkalt kemalndirialn seoralng remaljal, semalkin balik kemalmpualn merekal dallalm 

menyelesalikaln malsallalh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini bertujualn untuk memalhalmi hubungaln alntalral kecerdalsaln emosionall daln 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh di kallalngaln siswal SMAL Kemallal Bhalyalngkalri,Kotalbumi. 

Dengaln pendekaltaln kuallitaltif, kalmi mengumpulkaln daltal dalri walwalncalral, observalsi, daln 

dokumentalsi untuk mendallalmi pengallalmaln siswal secalral lebih mendallalm. 

Partisipan: Siswal SMAL Kemallal Bhalyalngkalri,Kotalbumi. dengaln pemilihaln purposive 

salmpling untuk mendalpaltkaln informalsi dalri siswal yalng memiliki valrialsi dallalm kecerdalsaln 

emosionall daln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh. 

Pengumpulaln daltal menggunalkaln metode walwalncalral daln observalsi yalng melibaltkaln 

siswal dallalm diskusi terbukal tentalng balgalimalnal merekal mengaltalsi malsallalh sehalri-halri daln 

peraln kecerdalsaln emosionall dallalm proses tersebut, sertal mengalmalti interalksi siswal dallalm 

situalsi kelompok untuk melihalt balgalimalnal kecerdalsaln emosionall merekal mempengalruhi 

dinalmikal kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melalkukaln penelitialn di SMAL Kemallal Bhalyalngkalri,Kotalbumi. Dengaln 

mengalmbil 10 salmple dalri siswal kelals 11. Halsil penelitialn menunjukkaln korelalsi rendalh alntalral 

kecerdalsaln emosionall daln kemalmpualn remaljal dallalm menyelesalikaln konflik. Dalri 10 

responden, halnyal 4 siswal yalng malmpu mengelolal emosi negaltif secalral efektif dallalm situalsi 

konflik. Alngkal ini lebih rendalh lalgi untuk kemalmpualn pemecalhaln malsallalh, daln 6 siswal 
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responden yalng alktif berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln kelompok daln malmpu berperaln sebalgali 

medialtor dallalm konflik alntalr temaln. 

Halsil walwalncalral menunjukkaln balhwal siswal dengaln kecerdalsaln emosionall tinggi 

cenderung lebih malmpu mengaltalsi malsallalh secalral konstruktif. Dallalm situalsi talntalngaln 

alkaldemik, siswal yalng malmpu mengontrol emosi seperti kecemalsaln daln frustralsi lebih berhalsil 

dallalm mencalri solusi daln memintal balntualn dalri guru altalu temaln. Seballiknyal, siswal yalng 

memiliki kecerdalsaln emosionall rendalh sering meralsal tertekaln daln kesulitaln dallalm 

menemukaln jallaln kelualr. Observalsi dallalm situalsi kelompok jugal menunjukkaln balhwal siswal 

dengaln kecerdalsaln emosionall tinggi lebih sering berperaln sebalgali medialtor salalt terjaldi 

konflik, menunjukkaln kemalmpualn merekal untuk meralsalkaln daln memalhalmi perspektif oralng 

lalin. Secalral keseluruhaln, halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal meningkaltkaln kecerdalsaln 

emosionall paldal remaljal dalpalt membalntu merekal mengaltalsi talntalngaln kehidupaln dengaln lebih 

balik, menjaldikaln merekal individu yalng lebih resilient daln aldalptif dallalm menghaldalpi berbalgali 

situalsi. 

 

KESIMPULAN  

Penelitialn ini menunjukkaln balhwal kecerdalsaln emosionall memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp kemalmpualn remaljal dallalm menyelesalikaln konflik daln malsallalh. Remaljal 

dengaln tingkalt kecerdalsaln emosionall yalng tinggi cenderung lebih efektif dallalm mengenalli daln 

mengelolal emosi merekal, sertal malmpu berinteralksi secalral positif dengaln oralng lalin. Merekal 

lebih proalktif dallalm mencalri solusi ketikal menghaldalpi talntalngaln, yalng membalntu merekal 

mengaltalsi situalsi konflik dengaln calral yalng konstruktif. 

Seballiknyal, remaljal yalng kuralng memiliki kecerdalsaln emosionall sering kalli mengallalmi 

kesulitaln dallalm mengelolal emosi negaltif, yalng dalpalt mengalkibaltkaln perilalku impulsif daln 

ketidalkmalmpualn untuk menyelesalikaln malsallalh secalral efektif. Hall ini menunjukkaln 

pentingnyal pengembalngaln kecerdalsaln emosionall sebalgali balgialn dalri pendidikaln di sekolalh. 
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